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INTISARI 

 

 Lip Balm merupakan salah satu sediaan kosmetik yang dioleskan pada bibir 

untuk mencegah dan memperbaiki bibir yang kering dan pecah-pecah akibat 

perlindungan bibir yang buruk dan pengaruh lingkungan luar. Untuk melindungi 

bibir dibutuhkan antioksidan, tanaman yang digunakan bunga rosella ungu 

(Hibiscus sabdariffa L.). Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ekstrak 

bunga rosella ungu (Hibiscus sabdariffa L.) dapat dijadikan sediaan lip balm yang 

baik. 

 Simplisia bunga rosella ungu (Hibiscus sabdariffa L.) diesktraksi dengan 

metode maserasi. Lalu dilakukan pembuatan 4 formulasi lip balm yaitu F0, F1, F2 

dan F3 dengan konsentrasi ekstrak yang berbeda-beda yaitu 0%, 1,5%, 3%, dan 

4,5% dengan bahan tambahan Propilenglikol, Gliserin, Cera Flava, nipagin, 

Nipasol, Lanolin, Oleum Rosae dan Oleum Cacao. Uji sifat fisik lip balm berupa 

uji daya lekat, daya sebar dan titik lebur. 

 Hasil dari penelitian ini bahwa ekstrak bunga rosella ungu (Hibiscus 

sabdariffa L.) dapat dibuat sediaan lip balm dengan perbedaan konsentrasi ekstrak. 

Pada uji uji daya lekat, daya sebar dan titik lebur yang dilakukan pada sediaan lip 

balm ekstrak bunga rosella ungu (Hibiscus sabdariffa L.) dengan konsentrasi 0%, 

1,5%, 3%, dan 4,5% sudah memenuhi syarat sediaan lip balm yang baik. 

 

Kata Kunci   : Lip Balm, Ekstrak Bunga Rosella Ungu (Hibiscus  

     sabdariffa L.), Antioksidan 

Daftar Acuan  : 34 (1979-2024) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kosmetika adalah salah satu sediaan farmasi yang digunakan untuk tubuh 

bagian luar seperti rambut, kulit, kuku dan gigi dengan tujuan membersihkan, 

mewangikan, mengubah penampilan, memperbaiki penampilan, merawat, 

melidungi, ataupun membuat penampilan jadi lebih baik. Kosmetik dapat 

meningkatkan kesehatan dan penampilan seseorang setelah digunakan selama 

waktu tertentu, oleh karena itu kosmetik penting bagi masyarakat (Sholehah dkk., 

2022). 

 Bibir merupakan bagian wajah yang sensitif dan tidak memiliki melanin 

sebagai pelindung seperti bagian tubuh lainnya. Saat cuaca terlalu panas atau terlalu 

dingin, bibir mudah menjadi kering dan pecah, yang mengakibatkan warna bibir 

gelap. Bibir yang kering dan pecah menimbulkan rasa yang tidak nyaman, rasa 

nyeri dan tidak enak dipandang (Laila, 2019). 

 Salah satu kosmetik yang sering digunakan untuk bibir adalah lip balm. Lip 

balm sering digunakan untuk mencegah dan memperbaiki bibir yang kering dan 

pecah-pecah akibat perlindungan bibir yang buruk dan pengaruh lingkungan luar. 

Lip Balm dioleskan pada bibir untuk mencegah kekeringan dan melindungi dari 

faktor-faktor lingkungan seperti kelembaban udara yang rendah atau suhu yang 

terlalu dingin. Hal ini dilakukan untuk melindungi sel-sel epitel mukosa bibir dari 

penguapan udara (Limanda dkk., 2019). 
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 Bunga Rosella Ungu (Hibiscus sabdariffa L.) mempunyai banyak khasiat 

untuk kesehatan. Kelopak bunga rosella ungu memiliki kandungan antioksidan 

sebagai anti-penuaan. Zat antioksidan dalam bunga rosella ungu dapat menangkap 

Reactive Oxygen Species (ROS), mencegah kerusakan sel akibat paparan sinar 

ultraviolet yang berlebihan dan melindungi sel-sel tubuh dari perubahan yang 

disebabkan oleh radikal bebas (Annidasari, 2016b). 

 Dari uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Formulasi Sediaan Lip Balm Ekstrak Bunga Rosella 

Ungu (Hibiscus sabdariffa L.)”. 

1.2 Batasan Masalah 

a. Tanaman yang digunakan dalam formulasi ini adalah bunga rosella ungu 

(Hibiscus sabdariffa L.). 

b. Penelitian ini membuat formulasi ekstrak bunga rosella ungu (Hibiscus 

sabdariffa L.) sebagai lip balm. 

c. Uji sifat fisik sedian lip balm meliputi uji daya lekat, uji daya sebar dan uji 

titik lebur. 

1.3 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang diuraikan maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Apakah ekstrak bunga rosella ungu (Hibiscus sabdariffa L.) dapat dijadikan 

sediaan lip balm? 

b. Apakah variasi konsentrasi ekstrak bunga rosella ungu (Hibiscus sabdariffa 

L.) dapat mempengaruhi sifat fisik lip balm? 
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1.4  Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah ekstrak bunga rosella ungu (Hibiscus sabdariffa 

L.)  dapat dijadikan sediaan lip balm. 

b. Untuk mengetahui apakah variasi konsentrasi ekstrak bunga rosella ungu 

(Hibiscus sabdariffa L.) dapat mempengaruhi sifat fisik lip balm. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Akademik 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dan 

membangun perkembangan akademik ditahun ajaran selanjutnya. 

1.5.2 Bagi Peneliti Lanjutan 

 Hasil penelitian Lip Balm ekstrak bunga rosella ungu rosella (Hibiscus 

sabdariffa L) dapat dimanfaatkan sebagai sumber acuan peneliti selanjutnya yang 

berkaitan dengan bunga rosella ungu (Hibiscus sabdariffa L). 

1.5.3 Bagi Instansi/Bagi Masyarakat 

 Hasil penelitian lip balm ekstrak bunga rosella ungu (Hibiscus sabdariffa 

L.) dapat menambah wawasan kepada masyarakat bahwa bunga rosella ungu 

(Hibiscus sabdariffa L.)  tidak hanya berkhasiat untuk tubuh tetapi bisa juga untuk 

kecantikan.



4 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Kajian Teori 

2.1.1 Tanaman Rosella Ungu (Hibiscus sabdariffa L.) 

 

Gambar 1. Tanaman Bunga Rosella (Haidar, 2016) 

 Tanaman roseilla seidang beirkeimbang di masyarakat kareina roseilla meimiliki 

banyak manfaat, teirutama pada bagian bunganya. Dibeirbagai peineilitian, bunga 

roseilla dapat meinye imbuhkan beirbagai macam peinyakit, meinceigah beirbagai 

peinularan peinyakit, seibagai peiwarna alami dan peingaweit alami (Pujiyono dkk., 

2019). 
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a. Taksonomi Bunga Roseilla Ungu (Hibiscus sabdariffa L.) 

 Taksonomi bunga roseilla ungu (Hibiscus sabdariffa L.) adalah seibagai 

beirikut: 

Kingdom  : Plantaei 

Divisi   : Magnoliophyta 

Keilas   : Magnoliopsida 

Ordo   : Malvaleis 

Family  : Malvaceiaei 

Geinus   : Hibiscus 

Speisieis  : Hibiscus sabdariffa L. 

(Pujiyono dkk., 2019) 

b. Morfologi Bunga Roseilla Ungu (Hibiscus sabdariffa L.) 

 Tanaman roseilla ungu (Hibiscus sabdariffa L.) adalah tanaman anggota 

famili Malvaceiaei. Tanaman ini dapat tumbuh baik di lingkungan tropis dan 

subtropis. Tanaman ini dulunya hidup di wilayah India hingga Malaysia, teitapi 

seikarang teirseibar luas di beirbagai teimpat tropis dan subtropis di seiluruh dunia 

deingan beirbagai nama yang beirbeida. Tanaman roseilla ungu adalah seimak teigak 

deingan tinggi antara 0,5-5 meiteir. Batangnya beirbeituk silindris dan beirkayu yang 

meimiliki banyak peircabangan, batang muda beirwarna hijau dan batang deiwasa 

beirwarna cokeilat keimeirahan dan beirbunga. Daun roseilla ungu teirsusun dan 

beirwarna hijau, beirbeintuk seipeirti bulat teilur deingan teipi beiringgit dan peirtulangan 

meinjari. Tulang daun roseilla ungu beirwarna meirah dan ujung daun  meiruncing. 

Leibar daun roseilla ungu seikitar 5-8 cm dan panjangnya bisa meincapai 6-15 cm. 
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Akar roseilla ungu meirupakan akar tunggang. Bunga roseilla ungu meimpunyai 

mahkota bunga yang teirsusun dari 5 heilai daun mahkota dan beirbeintuk corong 

(Pujiyono dkk., 2019). 

 Beirdasarkan warna bunganya roseilla di ibeidakan meinjadi i 3 jeini is, yai itu : 

1) Roseilla Meirah 

Keilopak beirwarna meirah meinyala, panjang, batang kuat ti idak mudah patah, 

daunnya meinjari i. Keilopak keiri ing beiraroma kuat dan beirwarna meirah ceirah 

(Hai idar, 2016). 

2) Roseilla Ungu 

Keilopak beirwarna meirah geilap, agak bulat, beirbulu leibi ih banyak di ibandi ing 

yang meirah, daun meinjari i teibal agak meimbulat, batang mudah patah. Keilopak 

keiri ing beiraroma kuat dan beirwarna meirah keihi itaman (Hai idar, 2016). 

3) Roseilla Putiih 

Keilopak beirwarna puti ih keikuni ingan deingan kapsul biiji i hiijau seigar, daun 

meinjari i bulat, peirtumbuhan lambat dan batang kuat (Hai idar, 2016). 

c. Kandungan Bunga Roseilla Ungu (Hi ibi iscus sabdari iffa L.) 

 Bunga roseilla ungu (Hi ibi iscus sabdari iffa L.) adalah salah satu sumbeir 

anti ioksi idan alami i yang sangat bai ik. Seiti iap bagi ian tanaman, teirmasuk bunga, daun, 

batang, dan buah roseilla, meingandung seinyawa fi itoki imiia alami i, seipeirti i feinol, 

alkaloi id, tani in, flavonoi id, saponi in, asam organi ik, antosi iani in, dan poli isakari ida 

(Leistari i, 2022). 

 Bunga roseilla ungu (Hi ibi iscus sabdariiffa L.) meimi iliiki i banyak vi itami in dan 

mi ineiral yang bai ik untuk keiseihatan dan keicanti ikan kuli it. Bunga roseilla ungu 



7 

 

 

meingandung banyak vi itami in C. Viitami in C adalah anti ioksi idan yang larut dalam ai ir 

yang meirupakan seinyawa reiduktor teirbanyak di i tubuh dan anti ioksiidan yang pali ing 

domi inan di i kuliit. Vi itami in C juga sangat peinti ing untuk bi iosi inteisi is kolagein dan 

meimi iliiki i keimampuan untuk meingurangi i si inteisi is pi igmein deingan meinghambat 

einzi im tiirosi inasei (Pangari ibuan, 2016). 

 Anti ioksi idan meimbantu meingheinti ikan atau meinceigah keirusakan oksi idati if 

moleikul targeit deingan meimbeiri ikan eileiktron keipada radi ikal beibas reiakti if, yang 

meineitrali isi ir radi ikal beibas, seihi ingga ti idak dapat lagi i meincuri i eileiktron dari i seil dan 

DNA (Pakaya, 2014). 

 Seilai in vi itamiin C, bunga roseilla juga meingandung beirbagai i jeini is vi itami in 

lai in, seipeirti i vi itami in A dan D, dapat meimbantu meimpeirbai iki i seil-seil kuli it yang rusak 

atau mati i. Vi itamiin B1 dan B2 juga dapat meingatasi i keiri iput dan kuliit keiri ing, 

seihi ingga bunga roseilla meimbuat kuli it teitap seihat dan canti ik (Pangari ibuan, 2016). 

2.1.2 Ekstrak 

a. Peingeirti ian Eikstrak Dan Eikstraksi i 

 Eikstrak adalah seidi iaan dalam beintuk keiri ing, keintal atau cai ir yang di ipeiroleih 

dari i hasi il peinyari ian si impli isiia nabati i atau heiwani i beirdasarkan cara yang seisuai i dan 

di iluar peingaruh cahaya matahari i langsung (Di iana Feibri iani i dkk., 2015). Eikstrak 

di ipeiroleih deingan meingeikstraksi i seinyawa akti if dari i si impli isiia nabati i atau si impliisi ia 

heiwani i deingan peilarut yang seisuai i, keimudi ian seimua atau hampi ir seimua peilarut 

di iuapkan, dan massa atau seirbuk yang teirsi isa di ipeirlakukan seideimi iki ian rupa 

seihi ingga meimeinuhi i baku yang teilah di iteitapkan (Saputra dkk., 2020). 
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 Eikstraksi i adalah proseis peinari ikan kandungan ki imiia yang dapat larut 

seihi ingga teirpi isah dari i bahan yang ti idak dapat larut deingan peilarut cai ir (Saputra 

dkk., 2020). Seicara teikni is teirdapat dua meitodei eikstraksi i yai itu cara di ingi in dan cara 

panas. Meitodei eikstraksi i cara di ingi in beirupa maseirasi i dan peirkolasi i, seidangkan 

eikstraksi i cara panas di iantaranya reifluks, di igeisti i, i infudasi i, deikokta, dan sokleitasii 

(Di iana Feibri iani i dkk., 2015). 

b. Jeini is-Jeiniis Meitodei Eikstraksi i 

 Meitodei eikstraksi i teirbagi i meinjadi i dua cara, yai itu cara di ingi in dan cara panas. 

1) Eikstraksi i Cara Di ingi in 

a) Maseirasi i 

Maseirasi i adalah proseis eikstraksi i di imana sampeil di iteimpatkan dalam 

suatu beijana, lalu di ireindam deingan meinggunakan peilarut yang 

seisuai i dan di ibi iarkan  pada suhu ruangan kurang leibi ih seilama 3 hari i 

dan di ilakukan deingan peingadukan seicara beirkala sampai i komponein 

ki imiia yang teirdapat dalam samplei teirlarut seimpurna (Di iana Feibri ianii 

dkk., 2015). 

b) Peirkolasi i 

Peirkolasi i adalah proseis eikstraksi i deingan peilarut yang di iali iri ikan 

meilalui i kolom peirkolator yang di ii isi i deingan seirbuk bahan atau 

sampeil, dan eikstraknya di ikeiluarkan meilalui i keiran seicara peirlahan. 

Seicara umum proseis peirkolasi i i ini i di ilakukan pada suhu ruang (Atun, 

2014). 

2) Eikstraksi i Cara Panas 
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a) Reifluks 

Reifluks meirupakan eisktraksi i deingan peilarut pada teimpeiratur ti iti ik 

di idi ihnya, seilama waktu teirteintu deingan jumlah peilarut teirbatas yang 

reilati if konstan dan adanya peindi ingi in bali ik. Eikstraksi i dapat 

beirlangsung deingan eifi isi iein dan seinyawa dalam sampeil seicara leibi ih 

eifeikti if dapat di itari ik oleih peilarut (Susanty & Bachmi id, 2016). 

b) Di igeisti i 

Di igeisti i meirupakan maseirasi i meinggunakan peimanasan leimah pada 

suhu 40-50ºC. Keiuntungan meitodei di igeisti i adalah keimampuan 

cai iran peinyari i untuk meilarutkan zat yang di ii ingi inkan meinjadi i leibi ih 

beisar dan meimi ili iki i peingaruh sama deingan peingadukan (Azhar dkk., 

2021). 

c) Iinfudasi i 

Iinfudasi i adalah meitodei eikstraksi i yang meinggunakan peilarut ai ir. 

Seilama beirlangsungnya proseis i infudasi i, teimpeiratur peilarur ai ir harus 

meincapai i suhu 90ºC seilama 15 meini it. Rasi io beirat bahan dan ai ir 

adalah 1 : 10, arti inya ji ika beirat bahan 100 gram maka volumei ai ir 

seibagai i peilarut adalah 1000 ml (Atun, 2014). 

 

 

 

 

d) Deikokta 
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Deikokta adalah proseis eikstraksi i yang mi iri ip deingan proseis i infudasi i, 

hanya saja proseis deikokta meimbutuhkan waktu yang leibi ih lama 

(≥30 meini it) dan suhu peilarut sama deingan ti iti ik di idi ih ai ir (Atun, 

2014). 

e) Sokleitasi i 

Meitodei sokleitasi i meirupakan meitodei eikstraksi i yang meinghasi ilkan 

eikstrak yang leibi ih banyak teitapi i peilarut yang di igunakan leibi ih 

seidi iki it (eifi isi iein bahan), waktu yang di igunakan leibi ih ceipat dan 

sampeil di ieikstraksi i seicara seimpurna kareina di ilakukan beirulang-

ulang (Puspi itasari i & Prayogo, 2017). 

2.1.3 Bibir 

 

Gambar 2. Anatomi Permukaan Bibir (Seiptadi ina, 2015) 

 Bi ibi ir meirupakan dua li ipatan otot yang meimbeintuk geirbang mulut, teirdi irii 

dari i bi ibi ir bagi ian atas dan bi ibi ir bagi ian bawah. Bi ibi ir luar di itutup oleih jari ingan kuli it, 

seidangkan bagi ian dalam di itutupii oleih mukosa mulut. Bi ibi ir teirdi iri i dari i ti iga bagi ian, 

yai itu kuli it, veirni ili ion, dan mukosa. Bi ibi ir bagi ian atas di isusun oleih ti iga uni it, yai itu 2 

lateiral dan 1 meidi ial. Cupi id bow adalah proye iksi i kei bawah dari i uni it phi iltrum yang 

meimbeiri i beintuk bi ibi ir deingan khas. Proye iksi i li iniieir ti ipiis yang meimbeiri i batas bi ibi ir 
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atas dan bawah seicara meili ingkar pada batas kutaneius dan veirmi ili ion di iseibut whiitei 

roll. Bi ibiir bagi ian bawah meimi iliiki i 1 uniit yai itu bagi ian meintal creiasei yang 

meimi isahkan bi ibi ir deingan dagu (Seiptadi ina, 2015). 

 Peirmukaan luar bi ibi ir di itutupi i kuliit deingan foli ikeil rambut, keileinjar seibaseia 

dan keiri ingat. Keimudi ian pada teipi i veirmi ili ion yang meirupakan peirali ihan antara kuli it 

dan meimbran mukosa, bi ibi ir beirubah meinjadi i kuli it yang sangat ti ipi is tanpa rambut, 

deingan eipi ideirmi is yang transparan. Bagi ian dalam bi ibi ir meili iputii mukosa yang 

teirsusun atas eipi iteil beirlapi is geipeing tanpa lapi isan tanduk, teirleitak di i atas jari ingan 

i ikat lami ina propri ia deingan papi illa yang ti inggi i. Lapi isan submukosa meingandung 

seirat eilasti in yang meilanjutkan diiri i di i seiki itar otot rangka di i teingah bi ibi ir dan dii 

dalam lami ina propri ia. Bagi ian eipi ideirmi is dari i teipi ian veirmi ili ion biibi ir yang transparan 

seirta deirmi is yang meimi iliiki i banyak pleiksus peimbuluh darah meimbuat bi ibiir 

beirwarna meirah (Seiptadi ina, 2015). 

 Bi ibi ir sangat reintan teirhadap peingaruh luar li ingkungan kareina ti idak 

meimi iliiki i foli ikeil rambut dan keileinjar keiri ingat seirta sangat reintan teirhadap beirbagai i 

produk peirawatan kareina fungsi i peirli indungan bi ibi ir yang buruk. Hal teirseibut dapat 

meinye ibabkan keirusakan kuli it yai itu bi ibiir meinjadi i keiri ing, peicah-peicah, dan warna 

yang kusam seihi ingga meini imbulkan rasa ti idak nyaman. Untuk meingatasi i iini i 

di igunakan kosmeiti ik peileimbab bi ibi ir yang di ikeinal deingan li ip balm (Li imanda dkk., 

2019). 

2.1.4 Kosmetik 

a. Peingeirti ian Kosmeiti ik 
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 Kosmeiti ika adalah bahan atau seidi iaan yang di imaksud untuk di igunakan pada 

bagi ian luar tubuh manusi ia (rambut, kuku dan organ geini ital bagi ian luar) atau gi igi i 

dan mukosa mulut teirutama untuk meimbeirsi ihkan, meingharumkan, meingubah 

peinampi ilan dan meimeili ihara tubuh pada kondi isi i bai ik. Kosmeiti ik deikorati if adalah 

kosmeiti ik yang di ipeirlukan untuk meiri ias atau meinutup cacat pada kuli it seihi ingga 

meinghasi ilkan peinampi ilan leibi ih meinari ik seirta meini imbulkan eifeik psi ikologi is yang 

bai ik, seipeirti i peircaya di iri i. Teirdapat beibeirapa contoh dari i kosmeiti ik deikorati if yai itu 

li ipstiik, beidak, dan eiyei-shadow. Kosmeiti ik peirawatan kuli it yai itu untuk peirawatan 

kuli it yang di ipeirlukan untuk meirawat keibeirsi ihan dan keiseihatan kuli it, diiantaranya 

yai itu peimbeirsi ih, peileimbab dan kosmeiti ik peili indung (Ambari i dkk., 2020). 

b. Macam-macam Kosmeiti ik 

 Meinurut bahan yang di igunakan dan cara peingolahannya, kosmeiti ik dapat 

di ibagi i meinjadi i 2 golongan beisar, yai itu: 

1) Kosmeiti ik tradi isi ional 

Kosmeiti ik tradi isi ional adalah kosmeiti ik alami iah atau kosmeiti ik aslii yang dapat 

di ibuat seindi iri i langsung dari i bahan-bahan seigar atau yang teilah di ikeiri ingkan, buah-

buahan dan tanam-tanaman di iseiki itar ki ita. 

2) Kosmeiti ik Modeirn 

Kosmeiti ik modeirn adalah kosmeiti ik yang di iproduksi i seicara pabri ik 

(laboratori ium), di imana teilah di icampur deingan zat-zat ki imiia untuk meingaweitkan 

kosmeiti ik teirseibut agar tahan lama, seihi ingga ti idak ceipat rusak (Pangari ibuan, 2017). 

 Beirdasarkan meinurut keigunaannya bagi i kuli it,  kosmeiti ik di ibagi i meinjadi i 2, 

yai itu: 
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1) Kosmeiti ik peirawatan kuli it (ski in-carei cosmeiti ics) 

Jeini is iini i peirlu untuk meirawat keibeirsi ihan dan keiseihatan kuli it. Teirmasuk dii 

dalamnya seipeirti i kosmeiti ik untuk meimbeirsi ihkan kuli it (cleianseir), kosmeiti ik untuk 

meileimbabkan kuli it (moi isturiizeir) seipeirti i moi isturiizeir creiam, kosmeiti ik peili indung 

kuli it, miisalnya sunscreiein creiam, dan kosmeiti ik untuk meini ipi iskan atau 

meingampeilas kuli it (peieili ing), mi isalnya scrub creiam. 

2) Kosmeiti ik ri iasan (deikorati if atau makei-up) 

Jeini is iini i di ipeirlukan untuk meiri ias dan meinutup keikurangan pada kuli it 

seihi ingga meinghasi ilkan peinampi ilan yang leibi ih meinari ik seirta meini imbulkan eifeik 

psi ikologi is yang bai ik, seipeirti i peircaya di iri i (seilf confi ideincei) (Hugheis, 2018). 

2.1.5 Lip  Balm 

a. Peingeirti ian Li ip Balm 

 Liip balm adalah seidi iaan yang di iapli ikasi ikan kei bi ibi ir yang di igunakan untuk 

meinceigah peingeiri ingan dan meili indungi i bi ibi ir teirhadap faktor li ingkungan yang dapat 

meirugi ikan. Li ipsti ik dan li ip balm meimi iliiki i keimi iri ipan, bahan utama li ipstiik adalah 

asam leimak seipeirti i li iliin, miinyak dan meinteiga yang meimbeiri ikan konsi isteinsi i dan 

beikeirja seibagai i eimoli iein dalam formulasi i. Namun ada peirbeidaan yang si igni ifi ikan 

beibeirapa di i antara li ipsti ik dan li ip balm, teirutama meingeinai i fungsi i di imana li ipsti ik 

di igunakan untuk meimbeiri ikan warna pada bi ibi ir seidangkan li ip balm meimbeiri ikan 

peirli indungan (Nayaran, 2019). 

 Liip balm di igunakan seibagai i langkah awal untuk meinceigah teirjadi inya 

masalah bi ibi ir. Liip balm meirupakan seidi iaan kosmeiti ik yang di iapli ikasi ikan pada bi ibi ir 

deingan komponein utama seipeirti i li ili in, leimak dan mi inyak deingan tujuan untuk 
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meinceigah teirjadi inya keikeiri ingan pada bi ibi ir deingan meini ingkatkan keileimbaban bi ibi ir 

deingan cara meimbeintuk lapi isan mi inyak yang ti idak dapat beircampur pada 

peirmukaan bi ibi ir. Lapi isan yang teirbeintuk oleih liip balm meirupakan lapi isan 

peili indung bi ibi ir dari i lapi isan luar (Ambari i dkk., 2020). 

b. Fungsi i Dan Manfaat Li ip Balm 

 Liip balm meimi ili ikii fungsi i untuk meiliindungi i dan meileimbabkan bi ibi ir seirta 

meimbeiri ikan nutri isi i yang di ibutuhkan agar bi ibi ir leimbut dan seihat. Dan li ip balm 

beirmanfaat agar bi ibi ir teirhi indar dari i deihi idrasi i dan tampak leibiih seihat dan 

meinjadi ikan bi ibi ir meinjadi i leibi ih halus dan leimbut (Nayaran, 2019). 

c. Komponein Li ip Balm 

Liip Balm teirdi iri i dari i komponein utama dan zat tambahan, komponein utama 

dalam peimbuatan li ip balm seibagai i beiri ikut: 

1) Li ili in 

Seicara ki imi ia, wax (li ili in) adalah campuran hi idrokarbon dan leimak yang 

kompleiks di ikombiinasi ikan deingan eisteir. Li ili in leibi ih keiras, kurang beirmi inyak dan 

leibi ih rapuh dari i pada leimak. Li ili in sangat tahan teirhadap keileimbaban, oksi idasi i dan 

bakteiri i (Kadu dkk., 2015). 

 

2) Leimak 

Leimak yang bi iasa di igunakan adalah campuran leimak padat beirfungsi i untuk 

meimbeintuk lapi isan fi ilm pada bi ibi ir, meimbeiri ikan teikstur yang leimbut, meingurangi i 

eifeik beirkeiri ingat dan peicah pada li ip balm (Kadu dkk., 2015). 

3) Mi inyak 
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Asam leimak dapat beirupa asam leimak jeinuh atau ti idak jeinuh yang 

meineintukan stabi ili itas dari i miinyak. Mi inyak deingan asam leimak jeinuh ti ingkat tiinggi i 

(laurat, mi iri istat, palmi itat dan asam steiarat) teirmasuk mi inyak keilapa, mi inyak bi ijii 

kapas dan mi inyak keilapa sawi it (Kadu dkk., 2015). 

Adapun zat tambahan dalam peimbuatan li ip balm teirdi iri i dari i: 

1) Peingaweit 

Keimungki inan bakteiri i atau jamur untuk tumbuh di idalam seidi iaan li ip balm 

seibeinarnya sangat keici il kareina li ip balm ti idak meingandung ai ir. Akan teitapi i keiti ika 

li ip balm diiapli ikasi ikan pada bi ibi ir keimungki inan teirjadi i kontami inasi i pada peirmukaan 

li ip balm seihi ingga teirjadi i peirtumbuhan miikroorgani ismei. Oleih kareina i itu peirlu 

di itambahkan peingaweit di i dalam formula li ip balm (Anni idasari i, 2016a). 

2) Humeiktan 

Humeiktan meirupakan mateiri ial wateir solublei deingan keimampuan absorbsi i 

ai ir yang ti inggi i. Humeiktan dapat meinggeirakkan ai ir dari i atmosfeir. Humeiktan yang 

bai ik meimi ili iki i keimampuan untuk meini ingkatkan absorbsi i ai ir dari i li ingkungan untuk 

hi idrasi i kuli it. Contoh dari i humeiktan yai itu gli iseiri in, sorbi itol, dan propi ileingli ikol 

(Anni idasari i, 2016a). 

 

d. Monografi i Bahan Li ip Balm Yang Di igunakan 

1) Propi ileingli ikol 

 Propi ileingli ikol adalah peilarut yang peimeiri iannya yai itu cai iran keintal, jeirni ih, 

ti idak beirwarna, ti idak beirbau, rasa agak mani is dan hi igroskopi ik. Keilarutannya yai itu 

dapat beircampur deingan ai ir, deingan eitanol (95%) dan deingan kloroform, larut 
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dalam 6 bagi ian eiteir, ti idak dapat campur deingan eiteir mi inyak tanah dan deingan 

mi inyak leimak. Propi ileingli ikol dapat di igunakan seibagai i peilarut dan zat tambahan 

(Keimeinkeis RIi, 1979). Konseintrasi i ptopi ileingli ikol seibagai i peilarut pada seidi iaan 

topi ikal adalah 5-80% (C Rowei eit al., 2009) 

2) Gli iseiri in 

Gli iseiri in adalah cai iran seipeirti i si irop, jeirni ih, ti idak beirwaeirna, ti idak beirbau, 

mani is diii ikuti i rasa hangatdan beirsi ifat hi igroskopi ik. Gli iseiri in dapat beircampur deingan 

ai ir,dan deingan eitanol (95%), prakti is ti idak larut dalam kloroform, dalam eiteir dan 

dalam mi inyak leimak (Keimeinkeis RIi, 1979). Pada seidi iaan topi ikal dan kosmeiti ik, 

gli iseiri in di igunakan seibagai i humeiktan dan amoli iein. Konseintrasi i gli iseiri in seibagai i 

humeiktan dan amoli iein adalah ≤30% (C Rowei eit al., 2009). 

3) Ceira flava  

 Ceira flava atau li ili in kuni ing adalah hasi il peimurni ian malam dari i sarang madu 

leibah (Api is meilli ifeira L). Ceira flava beirbeintuk padatan beirwarna coklat 

keikuni ingan, beirbau einak seipeirti i madu, agak rapuh bi ila diingi in, meinjadi i eilastiik ji ika 

hangat dan beikas patahanburam dan beirbuti ir-buti ir. Ceira flava ti idak larut dalam ai ir, 

sukar larut dalam eitanol (95%), larut dalam kloroform, dalam eiteir hangat, dalam 

mi inyak leimak dan dalam mi inyak atsi iri i (Keimeinkeis RIi, 1979). Ceira flava di igunakan 

pada produk makanan dan kosmeiti ik. Ceira flava diigunakan pada seidi iaan topiikal 

deingan konseintrasi i 5-20% seibagai i bahan peingeiras. Ti iti ik leileih ceira flava adalah 

62-65ºC. Ceira flava di ianggap seibagai i bahan yang ti idak toksi ik dan ti idak meingi iri itasi i 

bai ik pada seidi iaan topi ikal maupun seidi iaan oral (C Rowei eit al., 2009). 

4) Ni ipasol 
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 Ni ipasol atau propi ilparabein meimi ili iki i peimeiri ian yai itu seirbuk hablur puti ih, 

ti idak beirbau, dan ti idak beirasa. Keilarutannya yai itu sangat sukar larut dalam ai ir, larut 

dalam 3,5 bagi ian eitanol (95%), dalam 3 bagi ian aseiton, dalam 140 bagi ian gli iseirol, 

dan dalam 40 bagi ian mi inyak leimak, mudah larut dalam larutan alkali i hiidroksi ida. 

Beirkhasi iat seibagai i zat peingaweit (Keimeinkeis RIi, 1979). Suhu leibur ni ipasol yai itu 

96-99ºC. Ni ipasol di igunakaan pada formulasi i deingan konseintrasi i 0,02% beirsamaan 

deingan ni ipagi in deingan konseintrasi i 0,18% (C Rowei eit al., 2009) 

5) Ni ipagi in 

Ni ipagi in atau meiti il parabein meimi ili iki i peimeiri ian hablur halus, puti ih, hampi ir 

ti idak beirba, ti idak beirasa, agak meimbakar di ii ikuti i rasa teibal. Keilarutannya yai itu 

larut dalam 500 bagi ian ai ir, dalam 20 bagi ian ai ir meindi idi ih, dalam 3,5 bagi ian eitano 

(95%) dan dalam 3 bagi ian aseiton, mudah larut dalam eiteir dan dalam larutan alkalii 

hi idroksi ida, larut dalam 60 bagi ian gli iseirol panas dan dalam 40 bagi ian mi inyak leimak 

nabati i panas, ji ika diidi ingi inkan larutan teitap jeirni ih. Khasi iatnya adalah seibagai i zat 

tambahan dan seibagai i zat peingaweit (Keimeinkeis RIi, 1979). Suhu leiburnya antara 

125-128ºC. Ni ipagi in di igunakaan pada formulasi i deingan konseintrasi i 0,18% 

beirsamaan deingan ni ipasol deingan konseintrasi i 0,02% (C Rowei eit al., 2009) 

6) Lanoli in 

 Lanoli in atau leimak bulu domba adalah zat seirupa leimak yang di imurni ikan, 

di ipeiroleih dari i bulu domba (Ovi is ari ieis L), meingandung ai ir ti idak leibi ih dari i 0,25%. 

Peimeiri iannya yai itu zat seirupa leimak, li iat, leingkeit, kuni ing muda atau kuni ing pucat, 

agak teimbus cahaya, bau leimah dan khas. Lanoli in prakti isi idak larut dalam ai ir, agak  
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sukar larut dalam eitanol (95%), mudah larut dalam kloroform dan dalam eiteir. Suhu 

leibur lanoli in adalah 38-44ºC (Keimeinkeis RIi, 1979). 

7) Oleium Rosaei 

Oleium Rosaei adalah mi inyak mawar atau mi inyak atsi iri i yang di ipeiroleih 

deingan peinyuli ingan uap bunga seigar Rosa galli ica  L, Rosa damasceina Mi illeir, Rosa 

alba L,dan vari ieitas Rosa lai in. Peimeiri iannya yai itu cai iran, ti idak beirwarna atau 

kuni ing, bau meinyeirupai i bunga mawar, rasa khas, pada suhu 25ºC  keintal, ji ika 

di idi ingi inkan peirlahan-lahan beirubah meinjadi i massa hablur beini ing yang ji ika 

di ipanaskan mudah meileibur. Oleium Rosaei larut dalam 1 bagi ian kloroform, larutan 

jeirni ih (Keimeinkeis RIi, 1979). 

8) Oleium cacao  

 Oleium cacao atau leimak coklat meirupakan leimak coklat padat yang 

di ipeiroleih deingan peimeirasan panas bi iji i Theiobroma cacao L yang teilah di ikupas dan 

di ipanggang. Peimeiri iannya yai itu leimak padat, puti ih keikuni ingan, bau khas aromati ik, 

rasa khas leimak dan agak rapuh. Suhu leiburnya yai itu 31-34°C (Keimeinkeis RIi, 

1979). 

 2.2 Kerangka Konsep 
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Gambar 3. Kerangka Konsep Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

 Peineili iti ian i inii teilah di ilakukan di i Laboratori ium Farmaseiti ika dan Fi itoki imi ia 

Seikolah Ti inggi i Keiseihatan Al-Fatah Beingkulu pada bulan Meii i 2024 sampai i bulan 

Julii 2024. 

3.2 Alat Dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat 

 Alat yang akan di igunakan pada peineili iti ian i ini i adalah botol geilap untuk 

maseirasi i, Rotary Eivaporator, keirtas peirkamein, ti imbangan anali iti ik, cawan peinguap, 

kaca arloji i, spateil, pi ipeit teiteis, wateirbath, lumpang, stampeir, batang peingaduk, 

wadah peinceitak li ip balm (pot kosong), ovein dan pH uni iveirsal, cawan peitri i. 

3.2.2 Bahan 

 Siimpli isiia keiri ing bunga roseilla ungu(Hi ibi iscus sabdari iffa L), eikstrak bunga 

roseilla ungu (Hi ibi iscus sabdari iffa L), propi ileingli ikol, gli iseiri in, ceira flava, ni ipasol, 

ni ipagi in, lanoli in, oleium rosaei, oleium cacao dan alkohol 70%. 

3.3 Prosedur Kerja Penelitian 

3.3.1 Pengumpulan Sampel 

 Sampeil yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah bunga roseilla ungu 

(Hi ibi iscus sabdari iffa L) yang di ipeiroleih dari i ei-commeircei. 
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3.3.2 Verifikasi Tanaman 

 Meilakukan veiri ifi ikasi i tanaman roseilla ungu (Hi ibi iscus sabdari iffa L) dii 

Fakultas Bi iologi i Uni iveirsi itas Beingkulu deingan meimbawa seimua bagi ian tanaman 

roseilla ungu (Hi ibi iscus sabdari iffa L). 

3.3.3 Pembuatan Ekstrak 

 Eikstraksi i di ilakukan deingan cara maseirasi i yai itu deingan meireindam keilopak 

bunga roseilla ungu (Hi ibi iscus sabdari iffa L.) 500 g sampeil keiri ing kei dalam eitanol 

70% seibanyak 2,5 L sampai i teireindam. Maseirasi i di ilakukan dalam botol geilap yang 

teirtutup seilama 2-5 hari i deingan seiseikali i di ilakukan peingocokan keimudi ian eikstrak 

di i sari ing untuk meindapatkan eikstrak cai ir atau maseirat. Ampas keilopak bunga 

roseilla ungu (Hi ibi iscus sabdari iffa L.) yang teilah diimaseirasi i di ireindam keimbali i 

dalam eitanol 70% seibanyak 2,5 L. Reimaseirasi i di ilakukan dalam botol geilap yang 

teirtutup seilama 3x24 jam deingan seiseikali i di ilakukan peingocokan keimudi ian eikstrak 

di i sari ing untuk meindapatkan eikstrak cai ir atau maseirat. Hasi il maseirat yang di idapat 

di iuapkan meinggunakan alat Rotary Eivaporator hi ingga meimpeiroleih eikstrak keintal. 

3.3.4  Evaluasi Ekstrak 

 Hasi il eikstrak di ilakukan eivaluasi i beirupa uji i organoleipti is meinggunakan 

pancai indeira yang di ilakukan seicara seideirhana dan subye ikti if yang meili iputi i warna, 

bau, rasa dan beintuk (Rohmani i & Kuncoro, 2019). 

3.3.5 Rancangan Formulasi Lip Balm 

 Pada peineili iti ian (Anni idasari i, 2016) eikstrak bunga roseilla ungu (Hi ibi iscus 

sabdari iffa L) pada peimbuatan li ip balm yang di igunakan adalah F0=0%, F1=1,5%, 
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F2=3%, F3=4,5%. Adapun formulasi i peimbuatan li ip balm yang di igunakan dalam 

peineili iti ian adalah seibagai i beiri ikut : 

Tabel I. Pembuatan Lip Balm Ekstrak Bunga Rosella Ungu (Hibiscus 

sabdariffa L) 

Nama bahan 
Konsentrasi (%) 

F0 F1 F2 F3 Ket 

E ikstrak Bunga 

Rose illa Ungu 
0% 1,5% 3% 4,5% Zat Aktiif 

Propiile in Gliikol 5% 5% 5% 5% Peilarut 

Gliise iriin 5% 5% 5% 5% Hume iktan 

Ce ira Flava 10% 10% 10% 10% Peingiisii 

Niipasol 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% Peingawe it 

Niipagiin 0,18% 0,18% 0,18% 0,18% Peingawe it 

Lanoliin 5% 5% 5% 5% E imulgator 

Ole ium Rosae i 1% 1% 1% 1% Peingaroma 

Ole ium Cacao ad 100% 100% 100% 100% Basiis 

Keiteirangan : 
F0 : Formulasi i liip balm deingan konseintrasi i eikstrak bunga roseilla ungu (Hiibi iscus sabdariiffa L) 0% 

F1 : Formulasi i liip balm deingan konseintrasi i eikstrak bunga roseilla ungu (Hiibi iscus sabdariiffa L) 1,5% 

F2 : Formulasi i liip balm deingan konseintrasi i eikstrak bunga roseilla ungu (Hiibi iscus sabdariiffa L) 3% 

F3 : Formulasi i liip balm deingan konseintrasi i eikstrak bunga roseilla ungu (Hiibi iscus sabdariiffa L) 4,5% 

3.3.6 Prosedur Pembuatan Formulasi Lip Balm 

 Peirtama ti imbang seimua bahan, larutkan eikstrak bunga roseilla ungu deingan 

propi ileingli ikol di i dalam lumpang, geirus sampai i homogein. Masukkan  oleium cacao 

kei dalam cawan peinguap, di ileiburkan di i atas wateirbath pada suhu 31-34ºC sambi il 

di iaduk sampai i oleium cacao meileibur seimpurna. Lalu ceira flava di ileiburkan pada 

suhu 62-64ºC dalam cawan peinguap yang beirbeida, keimudi ian di imasukkan kei dalam 

basi is yang sudah di ileiburkan. Masukkan ni ipasol, ni ipagi in, lanoli in dan gli iseiri in kei 

dalam basi is yang sudah di ileiburkan. Masukkan basi is keidalam lumpang, tambahkan 

eikstrak yang sudah di ilarutkan, geirus sampai i homogein. Oleium rosaei di imasukkan 

teirakhi ir sambi il di iaduk. Seiteilah i itu di imasukkan keidalam wadah li ip balm dan 

bi iarkan pada suhu ruang sampai i meingeiras. 
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3.3.7 Evaluasi Sediaan Lip Balm 

1. Uji i Daya Leikat 

 Sampeil seidi iaan li ip balm di iti imbang seibanyak 0,25 gram, lalu di ileitakkan 

di iatas geilas objeik, keidua geilas objeik di iteimpeilkan hi ingga meinyatu. Keimudi ian 

di ibeiri i beiban seibeirat 1 kg seilama 5 meini it seiteilah i itu diileipaskan, lalu di ibeiri i beiban 

80 gram dan di icatat waktunya hi ingga keidua geilas obyeik teirseibut teirleipas. Reipli ikasii 

di ilakukan seibanyak 3 kali i (Ambari i dkk., 2020). 

2. Uji i Daya Seibar 

Uji i daya seibar li ip balm di ilakukan deingan meileitakkan 1 gram seidi iaan li ip 

balm di i atas kaca bulat dan keimudi ian di itutup deingan kaca bulat lai innya yang di ibeirii 

beiban 200 gram. Keimudi ian di ibi iarkan seilama 1 meini it dan ukuran di iameiteirnya 

di iukur (Paweistri i Ardhana dkk., 2024). 

3. Uji i Ti itiik Leibur 

Sampeil seidi iaan li ip balm di itiimbang seibanyak 1 gram, leitakkan pada cawan, 

keimudi ian di imasukan keidalam ovein deingan suhu awal 50ºC seilama 15 meini it, 

di iamati i apakah meileibur atau ti idak, seiteilah i itu suhu diinai ikkan 1ºC seiti iap 15 meiniit 

dan di iamati i pada suhu beirapa li ip balm mulai i meileibur (Ni ingrum & Azzahra, 2022). 

Suhu leibur li ip balm yang bagus meinurut SNIi 16-5769-1998 yai itu 50-70ºC 

(Tampubolon, 2023) 

3.4 Analisis Data 

Anali isi is data yang di igunakan dalam peili iti ian i ini i  adalah anali isi is deiskri iptiif. 

Anali isi is deiskri ipti if di isaji ikan dalam beintuk tabeil dan angka. 
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